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Profesi keperawatan menghadapi krisis tenaga kerja. Salah satu penyebab kekurangan tenaga 
perawat di Indonesia adalah tingginya angka dropout. Di ranah pendidikan, langkah untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan membentuk ketahanan akademik mahasiswa. Ketahanan akademik 
dapat diidentifikasi melalui motivasi pilihan karir yang dimiliki oleh mahasiswa baru saat proses 
penerimaan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi motivasi pilihan karir 
keperawatan yang dimiliki mahasiswa pada saat proses penerimaan mahasiswa baru. Penulis melakukan 
studi literatur pada beberapa sumber data online dengan kata kunci faktor yang mempengaruhi pilihan 
karir, motivasi, dan mahasiswa keperawatan. Hasilnya adalah penulis mendapatkan 8 literatur untuk 
dianalisis. Motivasi pilihan karir tertinggi adalah pengaruh individu dalam profesi. Motivasi pilihan 
karir yang cukup tinggi lainnya adalah ketertarikan pribadi terhadap dunia kesehatan, self efficacy, 
sosiodemografi, dan pengaruh anggota keluarga. Motivasi yang tidak cukup signifikan mempengaruhi 
pilihan karir mahasiswa adalah keinginan menolong orang lain, finansial, keamanan kerja, harga diri 
pekerjaan, otonomi kerja, dan sosioekonomi. Perbedaan motivasi pilihan karir pada setiap mahasiswa 
perlu ditindaklanjuti terkait pengaruhnya terhadap prestasi akademik mahasiswa di proses akademik. 
 




The nursing profession have a labor crisis. One of the causes of the shortage of nurses in Indonesia is the 
high rate of dropout. In education, the step to overcome these problems is to shape the academic 
resilience of students. Academic resilience can be identified through career choice motivation that is 
owned by new students during the admission process. This study aims to identify the motivation of 
nursing career choices that students have during the process of admitting new students. The authors 
conducted a literature study on several online data sources with keywords factors influencing career 
choice, motivation, and nursing students. The result is that the authors get 8 literature for analysis. The 
highest motivation for career choice is the influence of individuals in the profession. Another high 
motivation for career choice is personal interest in health care, self efficacy, sociodemography, and the 
influence of family members. Motivation that does not significantly influence student career choices is the 
desire to help others, financial, job security, professional prestige, job autonomy, and socioeconomic. The 
difference in motivation for career choice for each student needs to be followed up regarding its influence 
on student academic achievement in the academic process. 
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Profesi keperawatan di dunia 
menghadapi tantangan baru. Tidak semua 
perawat mampu memahami perannya 
sebagai perawat. World Health 
Organization (WHO) bekerjasama dengan 
Direktorat Pelayanan Keperawatan 
Departemen Kesehatan Indonesia 
melakukan evaluasi performa kerja 
keperawatan di beberapa daerah di 
Indonesia. Hasilnya adalah 70,9% perawat 
tidak pernah mengikuti pelatihan selama 3 
tahun terakhir, 39,8% perawat masih 
melakukan tugas non-keperawatan, dan 
belum adanya pengembangan evaluasi 
kinerja perawat (Parahita, 2010). Selain itu, 
profesi perawat juga menghadapi tantangan 
terkait ketersediaan tenaga kesehatan. 
World Health Organization (WHO) tahun 
2014 menyatakan kekurangan tenaga 
kesehatan akan mencapai 12,9 juta pada 
tahun 2035 (Liaw et al., 2017b). Indonesia 
merupakan salah satu dari 57 negara yang 
menghadapi krisis SDM kesehatan (WHO, 
2006). Indonesia diprediksi mengalami 
kekurangan tenaga perawat di lini rumah 
sakit sebanyak 64.568 orang pada tahun 
2025. 
Salah satu penyebab kekurangan 
tenaga kerja perawat di Indonesia adalah 
tingginya angka dropout baik saat masih 
menjadi mahasiswa maupun saat sudah 
bekerja menjadi perawat (Liaw et al., 
2017a). Maka salah satu langkah di ranah 
pendidikan guna mengatasi tantangan 
profesi perawat adalah dengan membentuk 
ketahanan akademik mahasiswa saat masa 
studi. Adam et al (2015) memaparkan 
penerimaan mahasiswa baru bisa menjadi 
predictor bagi ketahanan akademik 
mahasiswa di masa mendatang. Ketahanan 
akademik diprediksi dengan cara 
mengidentifikasi motivasi pilihan karir 
calon mahasiswa baru. Mengidentifikasi 
motivasi pilihan karir seseorang merupakan 
langkah penting dalam menyusun strategi 
penerimaan perawat di masa depan (Wu et 
al., 2015). 
Tempski et al (2015) menyatakan 
bahwa kondisi individu dan lingkungan, 
riwayat pekerjaan orang tua, paparan 
terhadap dunia kesehatan, pengalaman 
masa lalu terkait kesehatan, dan dorongan 
orang tua merupakan motivasi yang 
mendasari pilihan karir perawat (Tempski 
et al., 2015). Penelitian lain menyatakan 
bahwa keluarga memiliki pengaruh yang 
tinggi terhadap pilihan karir khususnya 
karir keperawatan (McLaughlin et al., 2010 
cit Wu et al., 2015). Dengan demikian, 
pemilihan karir keperawatan dipengaruhi 
oleh banyak motivasi. Selanjutnya motivasi 
inilah yang kemudian mempengaruhi 
ketahanan akademik mahasiswa ketika 
sudah menjalani masa studi (Tempski et al., 
2015). Berdasarkan fenomena ini, penulis 
tertarik untuk mengidentifikasi motivasi 
pilihan karir keperawatan sehingga 
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Metode yang digunakan adalah 
studi literatur melalui penelusuran pada 
beberapa sumber data online yaitu 
Publication Medias (Pubmed) dan Google 
Scholar. Kata kunci yang digunakan adalah 
factor influencing career choice, 
motivation, nursing  students. Berdasarkan 
hasil penelusuran didapatkan hasil 33 studi 
penelitian. Dari 33 studi penelitian hanya 8 
yang memenuhi kriteria inklusi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Studi literatur ini mengkaji 8 
jurnal dengan rincian 1 jurnal yang 
memberikan intervensi dan 7 jurnal yang 
hanya melakukan observasi. Hasilnya 
menunjukkan bahwa motivasi pilihan karir 
keperawatan tertinggi pada proses 
penerimaan mahasiswa baru adalah self 
efficacy, sosiodemografi, pengaruh dari 
anggota keluarga, dan pengaruh individu 
dalam profesi (tabel 1). 
 
Tahapan Perkembangan Karir dan 
Manfaat Pilihan Karir 
Pilihan karir didefinisikan sebagai 
tahapan sesesorang untuk mulai merancang 
dan menetapkan jalur karirnya. Tahapan ini 
disebut juga fase spesifikasi. Seseorang 
akan mengalami perkembangan karir dari 
waktu ke waktu. Teori Super (1973) 
menyebutkan bahwa diawal tahapan karir 
seseorang akan memiliki ketertarikan 
terhadap karir tertentu. Kemudian 
ketertarikannya membuat seseorang 
memilih karir dan menjadikannya memiliki 
performa kerja yang baik. Maka pada 
akhirnya timbullah kepuasan karir (career 
satisfaction). Perawat pemula yang telah 
memiliki pilihan karir akan menunjukkan 
peningkatan pada kepuasan kerja, 
menurunkan konflik dan stres pada sesama 
perawat (Chung and Kowalski, 2012). 
Fillman (2014) menambahkan, kepuasan 
karir dapat meningkatkan profesionalisme 
pada perawat. 
Seseorang yang memiliki 
motivasi pilihan karir akan mampu 
mengarahkan dirinya untuk dapat 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 
critical thinking, dan kompetensi. Sehingga 
berdampak pada prestasi akademik di 
perkuliahan (Kim et al, 2013). Motivasi 
pilihan karir yang telah dimiliki seseorang 
juga akan membantunya dalam menekan 
tingkat kecemasan dan meningkatkan self 
confidence (Watt et al, 2011). Dalam 
praktik keperawatan, motivasi pilihan karir 
akan mendorong mahasiswa untuk 
mengasah keterampilan sehingga 
mengurangi kesalahan praktik (Watkins et 
al, 2016). Narayanasamy and Penney 
(2014) menegaskan bahwa perawat yang 
telah memiliki pilihan karir akan lebih 
termotivasi dalam meningkatkan 
produktivitas para perawat yang bekerja di 
rumah sakit sehingga terwujud quality of 
care yang baik. 
 
Tabel 1. Identifikasi Motivasi Pilihan 
Karir Keperawatan 
Peneliti Motivasi Pilihan Karir 
 A B C D E F G H I J K 
Liaw (2017) v v  v  v v v  v v 
Waddell (2015)    v v  v    v 
Bakhshialiabad 
(2015) 
       v  v v 
Faris Radi (2014)  v    v      
Wu (2015) v v v       v  
Lent (2017)    v       v 
Tempski (2015)        v v v  
Chan (2018)    v    v   v 
Jumlah 2 3 1 4 1 2 2 4 1 4 5 
Keterangan: 
A: Keinginan menolong orang lain 
B: Ketertarikan pribadi terhadap dunia kesehatan 
C: Finansial 
D: Self Efficacy 
E: Keamanan kerja 
F: Harga diri pekerjaan 
G: Otonomi kerja 
H: Sosiodemografi 
I: Sosioekonomi 
J: Pengaruh anggota keluarga 
K: Pengaruh individu dalam profesi 
 
Berdasarkan 8 literatur yang 
didapatkan, motivasi pilihan karir tertinggi 
adalah pengaruh individu dalam profesi. 
Motivasi pilihan karir yang cukup tinggi 
lainnya adalah ketertarikan pribadi terhadap 
dunia kesehatan, self efficacy, 
sosiodemografi, dan pengaruh anggota 
keluarga. Kemudian motivasi pilihan karir 
lainnya adalah keinginan menolong orang 
lain, finansial, keamanan kerja, harga diri 
pekerjaan, otonomi kerja, dan 
sosioekonomi. 
Pengaruh individu dalam profesi 
disebut sebagai motivasi pilihan karir 
keperawatan pada 5 literatur. Motivasi yang 
berasal dari pengaruh individu dalam 
profesinya dianggap sangat berpengaruh 
karena seseorang akan terlibat dalam 
sebuah pengalaman masa lalu yang 
tentunya berhubungan dengan orang lain. 
Pengaruh individu dalam profesi 
merupakan salah satu motivasi pilihan karir 
seseorang yang terjadi di masa lalu. 
Sehingga muncul kesan bahkan umpan 
balik yang positif yang berdampak pada 
pilihan karir seseorang. Pengaruh individu 
dalam profesi dianggap sebagai motivasi 
tertinggi yang mendasari seseorang dalam 
memilih pilihan karir keperawatan (Liaw, 
2017). Waddell (2015) memaparkan bahwa 
pengaruh seseorang yang terlibat dalam 
profesi perawat akan berdampak pada hasil 
akademik seorang mahasiswa dan nantinya 
bisa memunculkan kepuasan kerja saat 
sudah bekerja. Mahasiswa akan menjadikan 
orang tersebut sebagai figur dalam karirnya. 
Motivasi lain adalah ketertarikan 
pribadi terhadap dunia kesehatan, self 
efficacy, sosiodemografi dan pengaruh 
anggota keluarga. Ketertarikan pribadi 
terhadap dunia kesehatan cukup 
berpengaruh terhadap pilihan karir 
disebabkan oleh kecenderungan minat yang 
muncul pada calon mahasiswa baru. Low 
(2015) menyatakan bahwa orang yang 
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memiliki minat yang kuat sejak dini maka 
proses perkembangan akan pilihan karirnya 
juga lebih terarah. Orang dengan minat 
yang kuat akan memiliki motivasi yang 
kuat juga untuk mengejar karirnya. 
Kemudian, self efficacy juga menjadi salah 
satu motivasi yang cukup dominan dalam 
proses pemilihan karir perawat karena 
seseorang yang memiliki self efficacy kuat 
akan mampu memunculkan ekspektasi karir 
yang positif hingga pada akhirnya terbentuk 
profesionalisme kerja disetiap tindakannya 
(Bakhshialiabad, 2015). Motivasi lain, 
sosiodemografi juga menjadi motivasi yang 
dominan dalam pilihan akrir karena 
lingkungan memegang peranan penting 
dalam mempersepsikan pengalaman masa 
lalu (tempski, 2015). Terakhir, pengaruh 
anggota keluarga menjadi salah satu 
motivasi yang berpengaruh dalam 
pemilihan karir karena keluarga memiliki 
budaya dan sistem yang sangat 
mempengaruhi persepsi seseorang. Persepsi 
inilah yang mengarahkan seseorang pada 
pilihan karirnya (Tempski, 2015). Pengaruh 
anggota keluarga akan semakin dominan 
ketika keluarga menjadi sistem utama 
dalam setiap pengambilan keputusan (Low, 
2015). 
Motivasi yang tidak signifikan 
terhadap pilihan karir adalah keinginan 
menolong orang lain, finansial, keamanan 
kerja, harga diri pekerjaan, otonomi kerja, 
dan sosioekonomi. Keinginan menolong 
orang lain dianggap tidak dominan karena 
motivasi ini berhubungan dengan motivasi 
intrinsik setiap individu (Liaw, 2017). 
Motivasi intrinsik berupa sifat altruisme ini 
muncul tanpa dorongan pihak lain. 
Altruisme akan menggerakkan individu 
untuk berbuat kepada orang lain. 
Sedangkan kebutuhan finansial dianggap 
tidak cukup dominan menjadi motivasi 
karena profesi perawat masih dianggap 
rendah dalam hal finansial (Low, 2015). 
Sehingga tidak banyak individu yang 
termotivasi memilih profesi perawat karena 
penghargaan yang akan didapatkan 
nantinya. Kemudian, keamanan kerja dan 
otonomi kerja juga tidak jauh berbeda 
dengan motivasi finansial. Tidak banyak 
individu yang cukup termotivasi oleh 
motivasi keamanan kerja, harga diri 
pekerjaan, dan otonomi kerja karena profesi 
perawat masih dianggap sebagai profesi 
yang tidak independen, kurang dihargai, 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Penulis mendapatkan 8 literatur 
untuk studi penelitiannya. Motivasi pilihan 
karir tertinggi adalah pengaruh individu 
dalam profesi. Motivasi pilihan karir yang 
cukup tinggi lainnya adalah ketertarikan 
pribadi terhadap dunia kesehatan, self 
efficacy, sosiodemografi, dan pengaruh 
anggota keluarga. Motivasi pilihan karir 
yang tidak signifikan mempengaruhi adalah 
keinginan menolong orang lain, finansial, 
keamanan kerja, harga diri pekerjaan, 
otonomi kerja, dan sosioekonomi. Dengan 
demikian, perbedaan motivasi pilihan karir 
pada setiap mahasiswa perlu ditindaklanjuti 
terkait pengaruhnya terhadap prestasi 
akademik mahasiswa di proses akademik. 
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